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Abstrak 

Karya ilmiah ini bertujuan untuk mengupas secara tuntas terkait model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa berdasarkan berbagai informasi, seperti: buku, jurnal, 

artikel, karya-karya ilmiah lainnya. Di dalam penelitian ini mengambil 5 (lima) jurnal yang telah diterbitkan 

sehingga data atau teori yang dipaparkan menjadi cukup kuat dan jelas. Metode yang digunakan dalam karya 

ilmiah ini adalah studi kepustakaan (library research) dimana studi kepustakaan digunakan untuk 

mengumpulkan berbagai sumber data atau teori yang mendukung dalam terbentuknya karya ilmiah ini. Adapun 

pembahasan dalam karya ilmiah ini adalah mendapatkan berbagai informasi melalui 5 (lima) jurnal tentang 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Selanjutnya, 

peneliti mendapatkan informasi bahwa hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan ketika 

diterapkannya strategi pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada saat pembelajaran berlangsung. Oleh karena 

itu, dengan adanya model pembelajaran Think Pair Share (TPS) sekiranya dapat memberikan solusi dan strategi 

yang inovatif dan variatif terhadap setiap guru/pendidik dalam menjalani proses pembelajaran matematika 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas. Sehingga dengan menerapkan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas. 

Kata-kata kunci: Hasil Belajar Matematika; Model Pembelajaran; Studi Kepustakaan; Think Pair Share 

(TPS) 

Abstract 

This scientific paper aims to thoroughly examine the Think Pair Share (TPS) learning model in improving 

students' mathematics learning outcomes based on various information, such as: books, journals, articles, other 

scientific works. In this study, 5 (five) journals have been published so that the data or theory presented is quite 

strong and clear. The method used in this scientific work is library research where library research is used to 

collect various sources of data or theories that support the formation of this scientific work. The discussion in 

this scientific paper is to obtain various information through 5 (five) journals about the Think Pair Share (TPS) 

learning model in improving students' mathematics learning outcomes. Furthermore, the researchers received 

information that students' mathematics learning outcomes increased when the Think Pair Share (TPS) learning 

strategy was implemented during the learning process. Therefore, with the Think Pair Share (TPS) learning 

model, it is possible to provide innovative and varied solutions and strategies for every teacher/educator in 

undergoing the mathematics learning process so as to improve students' mathematics learning outcomes in 

class. So, it can be concluded that using the Think Pair Share (TPS) learning model can improve students' 

mathematics learning outcomes. 

Keywords: Library Research; Mathematics Learning Outcomes; Teaching and Learning Model; Think Pair 

Share (TPS) 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu usaha sistematis yang bertujuan agar setiap manusia mencapai 

target tertentu di dalam retorika kehidupan, yaitu terciptanya kebahagian lahir dan batin (Yusuf, 
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2018:10). Pendidikan juga merupakan hal terpenting bagi setiap negara, baik negara berkembang 

ataupun negara maju. Negara yang hebat selalu meletakkan pendidikan sebagai prioritas pertamanya, 

karena dengan pendidikan, kemiskinan pada rakyat di negara tersebut akan dapat tergantikan menjadi 

kesejahteraan (Megawanti, 2015: 227). Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana dan proses belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa 

dan Negara. 

Dari hal ini, dapat kita lihat bahwa usaha pendidikan dalam menumbuhkan serta 

mengarahkan seluruh potensi peserta didik sudah dalam upaya yang maksimal. Hal ini dikarenakan, 

pendidikan di Indonesia dituntut untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga harapan terhadap 

dunia pendidikan sangat besar untuk membawa peserta didik kearah kualitas hidup yang sebaik-

baiknya, baik dari spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Untuk memperoleh peserta didik yang berkualitas, maka diperlukan sebuah penentuan tujuan 

pendidikan yang tepat. Dalam Pasal 31 ayat (3) UUD 1945 hasil amandemen mempertegas kebijakan 

arah pendidikan bangsa Indonesia yaitu, “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 

sistem Pendidikan Nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. Surakhmad dalam Supardi (2015:116) mengatakan, 

“Pendidikan Nasional diciptakan untuk menjadi kekuatan yang menentukan dalam membangun 

bangsa berdasarkan cita-cita nasional sesuai dengan amanah Pancasila dan UUD 1945”. Berdasarkan 

pernyataan diatas, maka sudah jelas bahwa arah tujuan pendidikan yang sebenarnya bukan hanya 

menghasilkan peserta didik yang berintelektual pengetahuan saja, akan tetapi tujuan pendidikan lebih 

diutamakan harus mampu menghasilkan peserta didik yang cerdas kognitif, cerdas afektif dan cerdas 

psikomotorik. 

Namun pada realitanya tujuan pendidikan untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas 

masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini terjadi akibat rendahnya kualitas Pendidikan di Indonesia. 

Dijelaskan dalam Menteri Pendidikan, Anies Baswedan, yang disampaikan pada silahturahmi dengan 

kepala dinas Jakarta pada 1 Desember 2014, menyatakan bahwa pendidikan di Indonesia berada 

dalam posisi gawat darurat. Menurut Widodo (2015:294), beberapa kasus yang menggambarkan 

kondisi tersebut diantaranya adalah: (1) rendahnya layanan pendidikan di Indonesia, (2) rendahnya 

mutu pendidikan di Indonesia, (3) rendahnya mutu pendidikan tinggi di Indonesia, (4) rendahnya 

kemampuan literasi anak-anak Indonesia. Secara praktis kenyataan ini menunjukkan bahwa 

pendidikan di Indonesia ini mengalami banyak tantangan dan masalah.  
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Pendidikan yang paling mendasar dan memiliki pengaruh yang besar adalah pada 

pembelajaran matematika. Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang sistematis yang menelaah pola 

hubungan, pola berpikir, seni, dan bahasa yang semuanya dikaji dengan logika serta bersifat deduktif. 

Dalam proses perkembangannya dapat dilihat bahwa matematika merupakan ilmu dasar yang sudah 

menjadi alat untuk mempelajari ilmu-ilmu yang lain. Karena hampir seluruh disiplin ilmu 

menggunakan konsep matematika dalam mempelajari objek kajiannya. Oleh karena itu, penguasaan 

terhadap matematika mutlak diperlukan (Fahrurrozi, 2017:3). Menurut Niss dalam Hardi (2017:4), 

salah satu alasan utama diberikan matematika kepada siswa di sekolah adalah untuk memberikan 

setiap individu pengetahuan yang dapat membantu mereka untuk mengatasi berbagai hal kehidupan, 

seperti pendidikan atau pekerjaan, kehidupan pribadi, sosial, dan sebagai warga Negara. 

Namun pada kenyataannya, banyak siswa yang menganggap pelajaran matematika adalah 

mata pelajaran yang sulit. Matematika telah menjadi momok bagi sebagian besar siswa di sekolah. Ia 

seperti hantu yang menakutkan. Hal ini menyebabkan sebagian siswa mengalami pusing, bahkan dari 

sebagaian siswa di sekolah banyak mengeluh dan stress ketika menghadapi soal matematika. Maka 

dari itu, banyak capaian hasil belajar matematika siswa selalu rendah dan buruk.  

Perkembangan pembelajaran matematika di Indonesia sangat memprihatinkan. Hal ini 

dikarenakan hampir sebagian siswa yang ada di Indonesia menganggap matematika itu adalah 

pelajaran yang rumit bahkan pemerataan pengajar matematika yang berkompeten di Indonesia sangat 

kurang, padahal dari segi sumber daya alam Negara Indonesia adalah salah satu Negara yang kaya 

dengan SDA, namun Indonesia tidak mampu memanfaatkan SDA tersebut untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Sehingga, ini yang menjadi dasar mengapa siswa-siswa di Indonesia tidak 

mampu bersaing secara global dengan siswa-siswa yang ada di negara asing.  

Dapat dilihat dari hasil survei Progamme for International Student Assesment (PISA) dan 

Trend in International Matehematics and Science Study (TIMSS) yaitu pada tahun 2016 Indonesia 

hanya menempati urutan ke-64 dari 65 negara peserta PISA, sedangkan tahun 2015 hasil TIMSS 

menyatakan Indonesia menempati urutan ke-45 dari 50 peserta TIMSS. Rendahnya hasil tersebut 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia lemah disemua aspek konten maupun kognitif, baik untuk 

matematika maupun sains (PISA, https://www.oecd.org/pisa/ diakses pada tanggal 25 Juli pukul 

23.14 WIB).  

Pada hakikatnya, di dalam sebuah pembelajaran di perlukan nya seorang guru atau pendidik. 

Karena guru atau pendidik merupakan peran yang paling utama dalam menjalankan sebuah proses 

pembelajaran. Di dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan dinyatakan 

bahwa seorang guru dituntut memiliki kualifikasi kompetensi pendagogik, kepribadian, professional, 

dan sosial. Dengan adanya kompetensi ini dapat menuntut kemampuan seorang guru dalam 

https://www.oecd.org/pisa/
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mengelola pembelajaran matematika, mulai dari merancang, melaksanakan, sampai dengan 

mengevaluasi hasil belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran pun tercapai. 

Disamping itu, dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah agar memperoleh hasil yang 

optimal guru juga harus menerapkan strategi pembelajaran yang tepat. Menurut Kemp strategi 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang wajib dilakukan pendidik dan peserta 

didik agar tujuan dari pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien (Saeful, 2019:8). Dengan 

demikian, maka  tepat atau tidaknya suatu strategi pembelajaran sangat berpengaruh terhadap 

pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dalam hal ini, guru memegang andil yang sangat 

besar dalam menentukan strategi yang paling sesuai untuk mengoptimalkan kemampuan setiap 

peserta didik demi mencapai tujuan pembelajaran. 

Permasalahan yang terjadi dikalangan siswa dalam pembelajaran matematika sangat banyak. 

Kenyataan dilapangan masih jauh dari yang diharapkan. Permasalahan ini menyebabkan terjadinya 

kekacauan, kegaduhan, keluhan dan kebingungan pada guru itu sendiri. Salah satunya adalah hasil 

belajar matematika yang diperoleh siswa masih rendah. Rendahnya kemampuan siswa diakibatkan 

karena siswa kurang dalam hal mengamati, mendengarkan, memahami dan susah untuk diajak 

berlogika ketika pembelajaran matematika sedang berlangsung Akibatnya pemahaman yang 

diperoleh belum tentu sesuai apa yang tersirat dalam materi tersebut sehingga hasil belajar yang 

dicapai sangat rendah. Maka dari itu diperlukannya usaha dan upaya untuk memperbaiki 

pembelajaran matematika di sekolah. 

Belajar merupakan proses siswa atau individu dalam membangun gagasan atau 

pemahamannya terhadap suatu materi atau informasi, baik melalui pengalaman mental, pengalaman 

fisik, maupun pengalaman sosial. Di akhir proses belajar dihasilkan suatu perubahan yang dapat 

dilihat dalam perilaku.Perubahan yang didapat siswa setelah melakukan serangkaian proses belajar 

dinamakan hasil belajar. Menurut Purwanto menyatakan bahwa hasil belajar adalah penilaian 

terhadap pelajaran yang telah di berikan oleh guru kepada murid-muridnya dalam jangka waktu 

tertentu yang ditetapkan. Blooms mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga domain (ranah), yaitu 

ranah kognitif, psikomotor dan afektif. Hasil yang dicapai oleh siswa setelah melalui serangkaian 

proses belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor dari dalam dan dari luar diri 

siswa. Di dalam kegiatan belajar-mengajar (KBM) di kelas, tidak terlepas dengan mata pelajaran 

matematika. Oleh sebab itu, matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan 

perhitunganya, membahas masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari 

hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berfikir, kumpulan sistem, struktur dan alat 

(Fathurrohman & Sutikno, 2009:92). Aspek yang dipelajari di dalam matematika menurut 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006, seperti: (1) bilangan; (2) geometri dan pengukuran; dan (3) 

pengolahan data. Seorang guru/tenaga pendidik harus mampu dalam memberikan penilaian hasil 
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belajar kepada siswanya sehingga guru dapat menganalisa dan menemukan solusi yang tepat dalam 

menggunakan metode pembelajaran yang akan disesuaikan dengan kemampuan siswa atau guru 

mengamati kepribadian masing-masing siswa sebagai tolak ukur. 

Berdasarkan uraian diatas, maka kita dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika 

adalah kemampuan yang dimiliki siswa terhadap pelajaran matematika yang diperoleh dari 

pengalaman-pengalaman dan latihan-latihan selama proses belajar mengajar yang menggambarkan 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran matematika yang dapat dilihat dari nilai matematika dan 

kemampuannnya dalam memecahkan masalah-masalah matematika. 

Pemilihan metode pembelajaran sangat penting agar mencapai target yang diinginkan. 

Seorang guru harus mencari strategi yang inovatif dan variatif dalam penentuan metode pembelajaran 

yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan, agar dalam proses belajar mengajar dapat 

berjalan efektif, sehingga mampu mengubah sikap siswa terhadap matematika. Proses pembelajaran 

matematika dapat disajikan dengan metode yang melibatkan keaktifan siswa sehingga dalam proses 

pembelajaran matematika tidak akan terlalu menoton, karena terciptanya interaksi timbal balik antar 

guru dengan siswa. Seyogyanya ini dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap matematika, 

sehingga siswa mampu meningkatkan rasa percaya diri dalam pembelajaran matematika. 

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa adalah model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS). Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu model 

pengembangan pembelajaran kooperatif yang pertama kali dikembangkan oleh Frank Lyman dan 

koleganya di Universitas Maryland pada tahun 1985. Rita Novita (2014:131-132) menyatakan bahwa 

TPS merupakan suatu cara yang efektif untuk mengganti suasana pola diskusi kelas, dengan asumsi 

bahwa semua resitusi dan diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara 

keseluruhan dan prosedur yang digunakan dalam TPS dapat memberi siswa lebih banyak waktu untuk 

berpikir, merespon dan saling membantu. Sedangkan menurut Trianto, Think Pair Share (TPS) 

memberikan diskusi aktif yang efektif sehingga suasana dikelas semakin bervariasi. Dengan begitu, 

maka model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat memberikan kesempatan siswa untuk 

banyak berpikir sehingga dapat melatih otak untuk menambah wawasan yang semakin luas, 

berpartisipasi aktif sehingga dapat meningkatkan kemampuan public speaking siswa, dan saling 

membantu satu sama lain di dalam kelompok yang telah dibagikan sebelumnya. Hal ini sejalan 

dengan Kusuma, dkk (2019:42) yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) dapat meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa (Cindy, dkk, 2019:42).  

Sintaks atau langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS), yakni: (1) berpikir (thinking), yaitu guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang 

dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir 

sendiri jawaban atau masalah; (2) berpasangan (pairing), yaitu guru meminta siswa untuk 



Wahana Matematika dan Sains: Jurnal Matematika, Sains, dan 

Pembelajarannya, Vol. 15  No 3,  Desember  2021                                              

e-ISSN: 2549-6727 ,  p-ISSN: 1858-0629 
 

42 

 

berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang 

disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan menyatukan gagasan 

apabila suatu masalah khusus yang di identifikasi; (3) berbagai (sharing), yaitu guru meminta 

pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. 

Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar 

sebagaian pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan (Sanjaya, 2013:54). 

Di dalam pembelajaran TPS, tentu saja memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya, 

yaitu: (1) memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu 

sama lain; (2) meningkatkan partisipasi akan cocok untuk tugas sederhana; dan (3) lebih banyak 

kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota kelompok. Selain memiliki kelebihan, TPS juga 

memiliki kekurangan, yaitu: (1) membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas; 

(2) membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas; dan (3) peralihan dari seluruh 

kelas ke kelompok kecil dapat menyita waktu pengajaran yang berharga (Sanjaya, 2013:57). Dengan 

begitu, seorang guru dapat menentukan model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan di dalam 

kelas sehingga tidak terjadi miskonsepsi apalagi ketidakpahaman siswa karena kinerja guru yang 

kurang baik dalam menentukan model pembelajaran yang akan digunakan sewaktu mengajar di kelas. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Think Pair Share (TPS) dapat 

memberikan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika, sehingga hasil belajar matematika 

siswa meningkat. Beberapa penelitian terkini juga telah menggunakan model Think Pair Share (TPS) 

dan terbukti bahwa menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) di kelas mampu 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Untuk mengumpulkan data pendukung yang relevan, peneliti menggunakan metode 

penelitian, yakni studi kepustakaan. Studi kepustakaan (library research) merupakan suatu kegiatan 

yang diarahkan kepada pencarian data dan informasi melalui jurnal penelitian, internet, buku, dan e-

book yang dapat mendukung dalam proses penulisan. Selain itu, studi kepustakaan ini juga 

mendukung kredibilitas terhadap hasil penelitian yang dilakukan nantinya (Mestika, 2008:26). 

Dengan adanya hal ini, diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam menyusun dan 

menyempurnakan penelitian yang dilakukan sehingga karya ilmiah yang terbentuk akan terlihat baik 

dan sistematis secara menyeluruh.  

Dengan adanya uraian tersebut, maka peneliti terdorong untuk melakukan pembahasan lebih 

lanjut terkait studi kepustakaan tentang model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa berdasarkan jurnal-jurnal dari penelitian sebelumnya. 

Dengan demikian, diharapkan dengan adanya pembahasan ini dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan secara luas terkait model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa. 
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Metode  

Pada penelitian ini kami menggunakan jenis/pendekatan penelitian yang berupa Studi 

Kepustakaan (Library Research). Studi kepustakaan merupakan suatu studi yang digunakan dalam 

mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di 

perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah, dan sebagainya (Mardalis, 

1999:45). 

Studi kepustakaan juga dapat mempelajari beberbagai buku referensi serta hasil penelitian 

sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang 

akan diteliti (Sarwono, 2006:75). Studi kepustakaan juga berarti teknik pengumpulan data dengan 

melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan 

masalah yang ingin dipecahkan (Nazir, 1988:98). Sedangkan menurut ahli lain studi kepustakaan 

merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai 

dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2012:14). 

Dengan kata lain, maka studi kepustakaan juga berarti mempelajari berbagai buku referensi 

serta hasil penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori 

mengenai masalah yang akan diteliti. Peneliti memilih menggunakan metode penelitian ini karena 

mempermudah peneliti dalam mendapatkan berbagai informasi berdasarkan literatur yang relevan 

sebagai landasan pemikiran untuk membangun dalam penyempurnaan  penyusunan karya ilmiah ini. 

Pada masa pandemi saat ini, sangat sulit sekali bagi peneliti untuk mendapatkan hasil penelitian 

secara langsung ke lapangan sehingga peneliti memilih untuk menggunakan metode studi 

kepustakaan ini sebagai metode penelitian yang tepat. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 Penulis mencari jurnal penelitian yang relevan dengan judul penelitian. Hasilnya, peneliti 

menemukan 20 jurnal penelitian yang relevan, namun penulis memilah jurnal tersebut menjadi 5 

jurnal saja. Hal ini dikarenakan kelima jurnal tersebut telah memenuhi kriteria dari penulis, yakni: 1) 

Memiliki variabel terikat dan bebas yang sama dengan penelitian yang sedang dilakukan, 2) Referensi 

yang digunakan diatas 10 tahun terakhir, 3) Menggunakan bahasa baku yang disempurnakan, 4) 

Terbukti memiliki ISSN yang berguna melihat apakah jurnal tersebut terakreditasi atau tidak. Dengan 

memenuhi keempat indikator tersebut, maka penulis menjabarkan kelima jurnal tersebut di dalam 

Tabel 1 yang diperlihatkan sebagai berikut:  
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Tabel 1. Data Berdasarkan Jurnal yang Relevan 

No. Judul Jurnal Tujuan Penelitian Hasil dan Pembahasan 

1. Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Melalui Think Pair 

Share Pada Siswa Kelas VI SD 

Negeri Jetis I Yogyakarta 

Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) ini bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran matematika 

dan peningkatan hasil 

belajar siswa kelas VI A 

SD Negeri Jetis 1 dengan 

model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair 

Share. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pelaksanaan model 

pembelajaran tipe Think Pair 

Share (TPS) terdapat peningkatan 

pada siklus I diperoleh nilai rata-

rata kelas 76,34, siklus II nilai 

rata-rata kelas 80,77, dan pada 

siklus III diperoleh nilai rata-rata 

kelas 90,19. Melalui TPS, siswa 

telah merasakan bahwa aktivitas 

berfikir ini memang memerlukan 

pengetahuan yang dimiliki 

masing-masing, siswa sudah 

mampu bekerja kelompok dan 

menyepakati hasilnya, serta 

mempertanggungjawabkan 

hasilnya di depan kelas. 

2. Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Dengan Model 

Kooperatif Tipe Think Pair 

Share Di Sekolah Dasar 

Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar 

Matematika membangun 

ruang sederhana dengan 

menggunakan model 

kooperatif tipe 

pembelajaran TPS pada 

siswa kelas IV SDN 007 

Bangkinang Kota. 

Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar 

pada siklus I masih tergolong 

rendah dengan mean 73,75. 

Selanjutnya dari 20 orang siswa 

hanya 13 orang siswa yang tuntas 

sambil menyelesaikan belajar 

klasik 65%. Dan hasil belajar 

pada siklus II tergolong sangat 

baik dengan rata-rata 84,25, dan 

20 orang siswa ada 17 orang 

siswa yang tuntas sambil 

menyelesaikan belajar klasikal 

85%. Dengan demikian dengan 

menggunakan model tipe Think 

Pair Share (TPS) dapat 
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meningkatkan hasil belajar 

Matematika pada materi materi 

bahan bangunan kelas sederhana 

IV SDN 009 Sialang Kubang. 

3. Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Dengan 

Menggunakan Model 

Pembelajaran Think Pair Share  

Penelitian ini bertujuan 

untuk mencari suatu 

strategi pembelajaran yang 

efektif dan efisien dalam 

materi bilangan bulat bagi 

siswa di kelas SD Negeri 

010019 Sei Paham 

kabupaten Asahan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan model 

pembelajaran Think Pair Share 

pada pelajaran Matematika di 

kelas VI SD Negeri 010019 Sei 

Paham pada pra siklus diperoleh 

nilai rata-rata 62,9 selanjutnya 

meningkatkan  pada siklus I 

menjadi 63,3 dan kembali 

meningkat pada siklus II menjadi 

74,2. Selanjutnya, untuk 

penggunaan Think Pair Share 

pada penilian ini juga 

meningkatkan presentase 

ketuntasan belajar klasikal. Pada 

pra siklus sebesar 6%, siklus I 

sebesar 29%, dan pada siklus II 

menjadi 94%.  

4. Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Dengan 

Menggunakan Strategi Think 

Pair Share Di MI Ma’arif 

Sambeng Borobudur 

Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa 

melalui penggunaan 

strategi Think-Pair Share 

siswa kelas IV di MI 

Ma’arif Sambeng 

Borobudur. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan nilai 

rata-rata kelas siswa dari 56,7 

menjadi 76 pada siklus I. 

Sedangkan pada siklus II nilai 

rata-rata kelas siswa 52,7 menjadi 

86. Setelah dilaksanakan 

penelitian hanya tedapat 1 siswa 

yang memperoleh nilai masih di 

bawah KKM, sedangkan sebelum 

dilaksanakan penelitian ada 9 

siswa yang memperoleh nilai di 

bawah KKM. Hasil analisis 
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korelasi t tes one group pretest-

posttest desain menunjukkan 

penggunaan strategi Think-Pair 

Share memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan hasil 

belajar matematika siswa sebesar 

6,99. Bila dikonsultasikan dengan 

t tabel dengan  hasilnya 

adalah

 

yang artinya penerapan strategi 

Think-Pair Share pada 

pembelajaran matematika di MI 

Ma’arif Sambeng Borobudur 

dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 

5. Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair 

Share Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Kelas VII B 

SMP Bala Keselamatan 

Maranatha Pada Materi Operasi 

Penjumlahan dan Pengurangan 

Bilangan Bulat. 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk memperoleh 

deskripsi tentang penerapan 

model pembelajaran TPS 

untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam 

menyelesaikan soal operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat 

di kelas VII B SMP Bala 

Keselamatan Maranatha. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi Operasi 

Penjumlahan dan Pengurangan 

Bilangan Bulat di kelas VII B 

SMP Bala Keselamatan 

Maranatha.  

  

 Dari informasi diatas, penulis dapat melihat bahwa siswa mengalami peningkatan ketika 

diterapkannya model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada saat pembelajaran berlangsung. 

Dengan begitu, maka dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat 

memberikan pengaruh baik terhadap peningkatan hasil belajar siswa di kelas. Perlu diketahui bahwa 

pada kelima jurnal diatas menggunakan materi yang berbeda-beda, tentu saja hal ini tidak 

mempengaruhi hasil dan pembahasan di dalam jurnal karena materi pada umumnya hanya bersifat 
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relatif dan tidak mempengaruhi variabel utama dalam suatu penelitian. Sehingga untuk pemilihan 

materi sendiri dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan dari peneliti itu sendiri.  

 

Penutup  

Mengacu kepada kelima jurnal yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. Oleh karena itu, dengan adanya model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

sekiranya dapat memberikan solusi dan strategi yang inovatif dan variatif kepada setiap pendidik 

dalam menjalani proses pembelajaran matematika sehingga terlaksana tujuan dari pembelajaran 

tersebut terutama dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas. 

Untuk penelitian selanjutnya dapat memberikan atau merancang solusi baru berupa model 

pembelajaran baru yang belum diterapkan atau jika telah diterapkan masih belum banyak digunakan 

oleh sekolah maupun pendidik/guru saat mengajar di kelas. Hal ini bertujuan untuk melihat 

kemampuan pendidik/guru dalam mengajar dan tentunya akan meningkatkan hasil belajar siswa di 

kelas terutama dalam pembelajaran matematika. 
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